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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melalui penelitian dan observasi untuk perancangan setting pada limited
animation “Sang Martir Tanah Jawa” berlatar kisah perjuangan Diponegoro

selama gerilya Perang Jawa, berikut adalah kesimpulan yang penulis sampaikan:

1. Dalam perancangan setting harus mengetahui latar belakang kisah dan
sejarah yang terkait dengan film apa yang akan dibuat. Karena, pembuatan
setting tanpa dasar literatur dan informasi yang sesuai membuat cerita
tidak memiliki latar belakang yang tepat. Dalam perancangan film “Sang
Martir Tanah Jawa”, mengetahui kisah dan sejarah singkat Perang Jawa
serta mempelajari biografi sosok Diponegoro dapat membangun
kesinambungan antara konsep dan hasil karya dengan sejarah

sesungguhnya.

2. Perancangan setting untuk gua dan hutan Selarong yang merupakan latar
dari lokasi bersejaran Pangeran Diponegoro bergerilya, referensi
didapatkan melalui observasi film yang terkait dengan perjuangan
Diponegoro yaitu film “Pahlawan Goa Selarong” (1972). Selain observasi
berdasarkan film terkait, mencari beragam referensi dari situs resmi
pariwisata pemerintah setempat dan wawancara dengan narasumber yang
mengetahui latar sejarah lokasi juga diperlukan untuk terhimpunnya data

yang sesuai.
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3. Dalam perancangan hutan, perlu diketahui juga latar belakang lokasi
cerita. Letak dan jenis hutan yang melatarbelakangi terjadinya cerita serta
vegetasi yang terdapat di dalamnya merupakan elemen penting dalam
perancangan setting hutan. Sebagai dasar perancangan hutan, sejumlah
literatur mengenai hutan di Jawa dan tanaman mayoritasnya menjadi dasar

dalam merancang setting hutan.

4. Gua Selarong merupakan lokasi bersejarah yang menjadi saksi bisu
perjuangan gerilya pasukan Diponegoro melawan penjajahan Belanda.
Proses perancangan gua Selarong dilakukan dengan mengobservasi film
lama “Pahlawan Gua Selarong” tahun 1972 yang berlokasi di gua
Selarong. Film tersebut menjadi tolak ukur perancangan gua. Informasi
mengenai gua Selarong pun didapatkan melalui proses wawancara dengan
tokoh masyarakat Tegalrejo yang mempelajari kisah sejarah perjuangan

Diponegoro.

5.2 Saran

Dalam proses perancangan setting untuk sebuah karya animasi atau film,
diperlukan beragam referensi dan data sesuai mengenai latar belakang dari cerita,
konsep atau tema yang hendak dibuat. Proses perancangan setting membutuhkan
himpunan data yang mencakup lokasi sesungguhnya dari animasi dan film yang

akan dibuat, tema, dan sejarah dari lokasi terkait.

Proses penghimpunan data bisa didapat dari beragam sumber. Sumber bisa

didapat melalui film yang terkait dengan karya, literatur, hingga wawancara
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dengan narasumber yang mengerti mengenai lokasi dan latar belakang dari latar
yang akan digunakan sebagai setting film yang akan dibuat. Melakukan
kunjungan ke museum yang berkaitan dengan sejarah lokasi dan latar belakang
dari tema film juga menjadi sumber data yang dapat menginspirasi dan
membangun ‘kedekatan’ dengan kisah yang akan diramu menjadi karya animasi

atau film.

Selama proses penghimpunan data dan perancangan, penulis menemui
kendala terkait sumber informasi lokasi dari hutan dan gua Selarong. Belum
banyak situs resmi serta buku yang menjabarkan mengenai gua tersebut dan
sejarah yang sesuai dibaliknya. Oleh karena itu, mencari sumber referensi dari
film dengan tema sama serta wawancara dengan narasumber terkait melalui
wawancara langsung ataupun via online sangat membantu dalam mengumpulkan
informasi terkait. Banyak membaca sejarah yang melatarbelakangi karya yang
hendak dibuat adalah sarana untuk membangun relasi antara perancang dan
peneliti dengan konsep dan cerita, sehingga karya dan laporan akan memiliki

‘rasa’ bagi audiens yang menyaksikannya.
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